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ABSIHAK

Draerak penelitian terletak di Daerah Kedwsng dan sekitamys, Kabupsten Benghulu
Salatan, Sccara tebtomik herads pada Cekonpan Henpkolo, yang meripakan celungan
busur depan dengan kondisi lekionik vang akiif, tedeab diantara dua strokior repional
yully Sesmr Sumalena di baman dmoe laoae dan Secar Memawal di bagian barar dava
Tujuan dari peaelitizs s’ adalah untuk mengidentifikasi data zeolog permukaan m l:.l’:t]ll]
singkapar bahsn dan steokiur geologi schinopa menghesilkan peta geologze, pem
cecmotfologl dan model sejatah geolopt. Motode vang dilakukan adualsh pemetiszn
segdom deneom skais 10 25 000 dengan whapan stodi Bleralur, ohservas Tepangan dan
analisis laboratoriam sopertt analists pelcontologl dan analiss potrogral, Salwen asel
pogmur odogn pads dasrah Kedurgne dan sekitrnya odalah OQuvigd, denoedasional dan
eilhaeik Satuan bentuk Tabaes MQuvial edin ded daacan bayic (181, beowk ahan
denudisional  ierdaper sstuan perbokitan dendasional  femah (1303 dan  dataran
denudasional (D1 seria satuan bentul lahan vulkanik tersusun atas lereng vulkanik (V)
dan hukit lapili {BL). Sccara stratgrafi. snsunan bamian dan tua ke muda yaita Formast
Hizlusimpang. Formast Sehlac Formast Loman dan Formasi Bintunan, Dacrab ponchitian
dikomiral olgh stroktor peeboss berupa Sesar Halygmpar Antikbin Batempar, Sinklin
Sungin Memban, Sesar MWanpy Sembilan dan Sesar Runiposialang, Statigmbh pada
Moeapen menunpuikkan babws Formasi Seblal erendapban pada kondisr rasspresi
sedarpkai Formasi Leman pada kondis: represi. Laju defirmasi vanp terjadi pada Sinin
Sungal Meomban scbesar 0003 cmvtabnn, sedangkan Antichin Bamampar schesar 0.003
cirv'talnn, serta shormening sunenal paca kedua struktur tersebut senalay 019 035 kn
atau 12,77 - 50,
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Geology and Neogene Tectonics of Kedurang Arca and Surrounding,
Snuih Henvlulo
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ARSTRACT

The rescarch srea i3 loestod in Keduranpg and sumounding areas, South Tenghulu
Revency Tectomically located in the Batin of Bengkilu, which iz a front atc hasin with
an achive tectonic candition, & located between tae reamomal stracoores namely the Morth
Suwmalsa Fault in the nartheast ard Mentawai Fault in the sounthwest. 'The purpose of tus
research i3 m identfy surtace zeology dats through rock ourerop and seologeal siructune
a0 as to prisduce seoleoical map, geomorphology map and ecological history model. The
method uzed s meologieal mapping with & scale of 125 G060 with the slawes of Tierature
study, Nall ebservaven madl aborglory grglysis such g poleontolopy analvs’s amd
petrographic snalvsiz, Umits of geomorphology 1n Bedurins and 1z surioundime aeeds are
(Mueial, denudational and solcanic. Fluvial lendlfoim unis consist ol Doodplain (DM
denudatioral fandiorms bhove weak dendational bl cers (LT and  denudational
peneplain ¢ 1200 welcanic fondform umts composed of voleanic slopes (LY ) and lapadi
lulls {BL Smatigraphically, the oldest o woungest rocks consist of Hulusimpanyg
Formation, Scblat Tormation. Leman Dommation and Bintunan Tormation. The reseurch
area 15 controfled by the geolewical structore ssch s Batuampar Fault, Bahewnpar
Antiching, River hiemban Sinchne, Wanan Sembidan Tauld and Ranlassialang Taolt
Swatigrafi on Meogen shows thal the Seblat Formation s deposited nn lansgression
coiditions while Leman Formation under regrassion condilions. The rale of defnrmaotion
occurred at Sinklen Sunear Memban of 0004 em ¢ vear, while Anoiklin Bamamnar was
ELOKES v/ wesr, and mimmal shomening on both structures was 0.1% - 033 km or 12.77
o _l'l.ltll:!.-;:l.

Foevwnrds: Stratizraphy, Geolomeal Soectone, Seblat Formation, [amau Pormalion,
Feduranp »ab-Tansin, Shorening

Patembang, 29 Maret 201 &

Mengetahn, Menveimjui,
Fustua Prowram Studi ekmik Geolog Pombimbingz
= Tl . 1
}: _“u\)“” VYL L™ et
e, dr, Endang Wiwik ILLL, M.5c. rof. Ir. Ldy Setriyoao, M.Se.PhD,
P DRS00 S L9 R R 2002 MIE 1938122610881 1001

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
UCAPAN TERIMA KASIH
ABSTRAK

ABSTRACT
DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR LAMPIRAN

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Maksud Dan Tujuan

1.3 Rumusan Masalah

1.4 Batasan Masalah

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

BAB Il GEOLOGI REGIONAL
2.1 Geomorfologi

2.2 Stratigrafi

2.2.1 Formasi Hulusimpang
2.2.2 Formasi Seblat

2.2.3 Formasi Lemau

2.2.4 Formasi Simpangaur
2.2.5 Formasi Bintunan
2.2.6 Aluvium Kuarter

2.3 Struktur Geologi

2.4 Tatanan Tektonika

BAB IIl METODE PENELITIAN

3.1 Pra Pemetaan

3.2 Pemetaan

3.2.1 Survey Lapangan

3.2.2 Pengukuran Penampang Stratigrafi
3.2.3 Pengukuran Struktur Geologi

3.3 Pasca Pemetaan

3.3.1 Analisis Paleontologi

Hal.

Vi
viii

Xi
Xiv

O N e

O© N N o1 oot ok B oWww

11
12
12
13
13
13
13



3.3.2 Analisis Petrografi
3.3.3 Kerja Studio

BAB IV GEOLOGI DAERAH PENELITIAN
4.1 Geomorfologi

4.1.1 Kemiringan Lereng

4.1.2 Pola Aliran

4.1.3 Tahapan Dan Proses Geomorfik

4.2 Stratigrafi

4.2.1 Formasi Hulusimpang

4.2.2 Formasi Seblat

4.2.3 Formasi Lemau

4.2.4 Formasi Bintunan

4.3 Struktur Geologi

4.3.1 Sesar Batuampar

4.3.2 Sesar Manau Sembilan

4.3.3 Sesar Rantausialang

4.3.4 Antiklin Batuampar

4.3.5 Struktur Hasil Rekonstruksi

4.3.6 Mekanisme Pembentukan Struktur Geologi

BAB V TEKTONIK NEOGEN
5.1 Stratigrafi

5.2 Orientasi Batuan

5.3 Paleotektonik

BAB VI SEJARAH GEOLOGI
BAB VII KESIMPULAN
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

14
14

17
17
18
18
20
24
25
27
29
32
33
33
35
36
38
40
40

41
41
43
44

46
51
52
54



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Peta indeks daerah Kedurang dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu
Selatan
Gambar 2.1 Satuan bentuk lahan daerah Bengkulu dan sekitarnya (modifikasi
dari Santoso dan Poedjoprajitno, 2007)
Gambar 2.2 Stratigrafi Cekungan Bengkulu (modifikasi dari Yulihanto dkk.,
1995)
Gambar 2.3 Penampang stratigrafi komposit Formasi Seblat di hulu Sungai
Kedurang (modifikasi dari Heryanto, 2006)
Gambar 2.4 Fase Tektonik Kompresi pada Jura Akhir — Kapur Awal
(modifikasi dari Pulunggono dkk., 1992)
Gambar 2.5 Fase Tektonik Ekstensional Kapur Akhir — Tersier Awal
(modifikasi dari Pulunggono dkk., 1992)
Gambar 2.6 Fase Tektonik Kompresi pada Miosen Tengah — Resen (modifikasi
dari Pulunggono dkk., 1992)
Gambar 2.7 Fisiografi cekungan - cekungan di Sumatera (Yulihanto dkk.,
1995)
Gambar 3.1 Diagram alir penelitian
Gambar 4.1 Daerah aliran sungai Kedurang dan Cancap
Gambar 4.2 Bentuk sungai “V” pada satuan bentuk lahan Lereng Vulkanik
(LV)
Gambar 4.3 Lembah sungai berbentuk “U” tajam pada bentuk lahan Area Lapili
(AL)
Gambar 4.4 Bentuk lembah sungai “U” halus dan keterdapatan channel bar di
Sungai Kedurang pada bentuk lahan Dataran Banjir (DB)
Gambar 4.5 Perkebunan sawit sebagai fungsi lahan satuan Dataran
Denudasional (DD)
Gambar 4.6 Longsoran akibat gerak massa tanah pada bentuk lahan Perbukitan
Denundasional Lemah (DL)
Gambar 4.7 Kenampakan morfologi dan model 3D (a) arah barat dan (b) arah
timur
Gambar 4.8 Stratigrafi daerah penelitian (tanpa skala). Penentuan lingkungan
pengendapan didasarkan pada interpretasi data lapangan dan
stratigrafi regional menurut Yulihanto dkk. (1995)
Gambar 4.9 Litologi lava terbreksikan dan basal di Sungai Cawang Alun
Gambar 4.10 Tuf kristal di Sungai Cawang Pak Tangeh
Gambar 4.11 Sayatan tipis batuan tuf kristal pada LP 47 (IUGS)
Gambar 4.12 Singkapan serpih di Sungai Cawang Alun

Hal.

10

11

19

21

22

22

23

24

24

25

26
27
27

Xi



Gambar 4.13 Singkapan batupasir dengan kenampakan coarsening upwards di
Sungai Cawang Pak Tangeh pada lokasi pengamatan LP 73

Gambar 4.14 Singkapan batupasir dengan slump structure

Gambar 4.15 Sayatan tipis batuan packstone pada LP 73 (Dunham, 1962)

Gambar 4.16 Singkapan batulanau dengan fosil cetakan (mold) di jalan setapak

Desa Rantausialang
Gambar 4.17 Singkapan kontak batulempung menyerpih dengan batupasir
gampingan di Sungai Kedurang
Gambar 4.18 Struktur dedimen hummocky cross-stratification (HCS) yang
mencirikan kondisi arus badai (storm waves) dengan lingkungan
pengendapan zona offshore transition
Gambar 4.19 Sayatan tipis batuan packstone pada LP 69 (Dunham, 1962)
Gambar 4.20 Singkapan kontak batulanau fosil (Fm. Kedurang) dengan tuf
lapili (Fm. Bintunan) di Sungai Cawang Kidau Memban
Gambar 4.21 Singkapan konglomerat polimik yang terdiri dari batupasir,
andesit, granit dan basal dengan ukuran fragmen berkisar antara
bongkah — pasir kasar
Gambar 4.22 Indikasi sesar naik berupa air terjun pada LP 15
Gambar 4.23 Indikasi sesar berupa gouge (Woodcock dan Mort, 2008) pada LP
16

Gambar 4.24 Model stereografis dan klasifikasi Sesar Batuampar berdasarkan
diagram Rickard (1972)

Gambar 4.25 Offset batulanau (Formasi Lemau) dengan tuf lapili (Formasi
Bintunan) di Sungai Memban Cawang Kidau

Gambar 4.26 Kenampakan indikasi sesar berupa slickenside dan pecahan
batuan sebagai zona hancuran yang dijumpai pada LP 77

Gambar 4.27 Model Stereografis dan klasifikasi Sesar Manau Sembilan
berdasarkan diagram Rickard (1972)

Gambar 4.28 Kenampakan fracture pada LP 25 dengan klasifikasi mengacu

pada Peacock dkk. (2017)

Gambar 4.29 Indikasi sesar berupa slickenside pada LP 32. Terlihat jejak
pergerakan sesar yang relatif bergeser menganan

Gambar 4.30 Model Stereografis dan Klasifikasi Sesar Rantausialang
berdasarkan diagram Rickard (1972)

Gambar 4.31 Singkapan batupasir sebagai indikasi antiklin pada lokasi
pengamatan LP 73 di Sungai Cawang Pak Tangeh, a) sayap
kanan dan b) sayap Kiri.

Gambar 4.32 Analisis stereografis Antiklin Batuampar

Gambar 4.33 Simple shear model daerah penelitian (Harding dkk., 1974)

Gambar 5.1 Stratigrafi Formasi Lemau dan Formasi Seblat pada Sub-cekungan

Kedurang

28

28

29

30

30

31

31

32

32

34

34

35

35

36

36

37

37

38

39

39

40
42

Xii



Gambar 5.2 Orientasi kedudukan batuan Formasi Seblat dan Lemau pada Sub-
cekungan Kedurang dengan trend relatif baratlaut — tenggara,
dibuktikan dengan nilai strike kedua formasi didominasi oleh
kuadran 1l dan IV. Pengukuran kedudukan batuan yang digunakan
untuk analisis pada Formasi Lemau berjumlah 48 sedangkan
Formasi Seblat berjumlah 7

Gambar 5.3 Teknik perhitungan shortening (modifikasi dari Dahlstrom, 1970
dalam Mitra, 1990

Gambar 5.4 Penampang geologi B — B’ yang digunakan untuk perhitungan
paleotektonik dengan merestorasi Antiklin Batuampar dan Sinklin
Sungai Memban

Gambar 6.1 Citra Satelit dan morfologi daerah penelitian dan sekitarnya

Gambar 6.2 Diagram skematik yang memperlihatkan pembentukan Formasi
Hulusimpang pada Oligosen Akhir

Gambar 6.3 Diagram skematik yang memperlihatkan pembentukan Formasi
Seblat pada Miosen Tengah

Gambar 6.4 Diagram skematik yang memperlihatkan perlipatan Formasi Seblat
dengan arah kompresi baratdaya dan berkesinambungan dengan
terjadinya fase transgresi

Gambar 6.5 Diagram skematik yang memperlihatkan pembentukan Formasi
Lemau kemudian terjadi fase tektonik kompresi pada Plio-
Plistosen

Gambar 6.6 Diagram skematik yang memperlihatkan kondisi pasca-

pengendapan Formasi Bintunan

Gambar 6.7 Diagram skematik yang memperlihatkan kondisi geologi dan
morfologi daerah penelitian pada saat ini

43

44

45

46
47

47

48

49

49

50

Xiii



DAFTAR TABEL

Hal.
Tabel 2.1 Satuan Geomorfologi Regional Cekungan Bengkulu 4
Tabel 4.1 Klasifikasi satuan lahan berdasakan ketinggian (Bermana, 2006) 17
Tabel 4.2 Klasifikasi lereng oleh Bermana (2006) 18
Tabel 4.3 Karakteristik bentuk lahan daerah penelitian merujuk pada Klasifikasi 20

Bermana (2006)

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Tabulasi Data

Peta Lintasan Dan Lokasi Pengamatan
Peta Kemiringan Lereng

Peta Pola Pengaliran

Peta Geomorfologi

Peta Geologi

Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis
Analisis

Paleontologi LP 24
Paleontologi LP 60
Paleontologi LP 76
Petrografi LP 47
Petrografi LP 21
Petrografi LP 73

Penampang MS Lintasan 1
Penampang MS Lintasan 2
Penampang MS Lintasan 3
Publikasi Ilmiah

Tabel Revisi

Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

mTmooOw>

Gl

G3
H1
H2
H3
11
12
13

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cekungan Bengkulu merupakan cekungan busur depan dengan kondisi tektonik
yang aktif, terletak diantara dua struktur regional yaitu Sesar Sumatera di bagian timur
laut dan Sesar Mentawai di bagian barat daya. Struktur sesar dan lipatan berkembang baik
pada daerah tersebut. Morfologi daerah tersebut terlihat beragam, mulai dari perbukitan
bergelombang hingga dataran rendah.

Formasi batuan di Cekungan Bengkulu dapat dilihat dari peta geologi regional
(skala 1 : 250.000) lembar Manna dan Enggano oleh Amin dkk. (1994) menunjukkan
pola penyebaran yang relatif mengarah ke barat laut —tenggara (NW — SE). Pola tersebut
sejajar dengan pola struktur regional di Sumatera, yaitu Sesar Sumatera dan Sesar
Mentawai. Menurut Yulihanto dkk. (1995) Cekungan ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu darat (onshore) dan laut (offshore).

Pemetaan geologi mencakup pengamatan selurun aspek - aspek geologi yang
berkembang di daerah penelitian, mencakup pengamatan dari singkapan batuan, struktur
geologi dan morfologi. Hasil observasi lapangan digunakan untuk merekonstruksi sejarah
geologi daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi geologi daerah Kedurang
dan sekitarnya. Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi data geologi
permukaan melalui singkapan batuan dan struktur geologi. Hasil observasi lapangan
digunakan untuk mengungkapkan:
(1) Sebaran satuan batuan yang divisualisasikan dalam bentuk peta geologi
(2) Ekspresi bentang alam daerah penelitian yang digambarkan dalam peta
geomorfologi
(3) Kronologi pengendapan satuan batuan serta strukur geologi yang digambarkan
dalam model sejarah geologi daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

(1) Bagaimana kondisi geomorfologi di daerah penelitian?

(2) Bagaimana urutan pengendapan batuan di daerah penelitian?

(3) Bagaimana kontrol struktur geologi di daerah penelitian?

(4) Bagaimana pengaruh tektonik pada Neogen terhadap kondisi geologi di daerah
penelitian?

(5) Bagaimana sejarah geologi di daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang dibatasi oleh pemetaan geologi
permukaan, melip uti:



1)
@)
3)

1)

@)
3)

Geomorfologi, mencakup analisis satuan bentuk lahan dengan mengamati
morfologi di lapangan dan menentukan morfografi, morfometri, dan morfostruktur.
Stratigrafi, meliputi umur, urut —urutan pengendapan, ciri litologi dan lingkungan
pengendapan satuan batuan serta hubungan antar formasi di daerah penelitian.
Geologi  Struktur, mencakup tatanan tektonik dan arah tegasan yang bekerja
berdasarkan analisis struktur geologi secara kinematik maupun dinamik dengan
melakukan pengukuran langsung di lapangan ataupun menggunakan pengolahan
data struktur.

Secara tektonik Neogen, penelitian ini dibatasi oleh:

Stratigrafi Formasi Seblat yang berumur Miosen Awal — Tengah dan Formasi
Lemau yang berumur Miosen Tengah — Akhir.

Kedudukan batuan Formasi Seblat dan Fomasi Lemau.

Struktur Geologi berupa Antiklin Batuampar (Formasi Seblat) dan Sinklin Sungai
Memban (Formasi Lemau) yang berkembang selama Neogen.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara administratif, daerah penelitian terletak di Desa Batuampar dan sekitarnya,

Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan dan beberapa desa di Kabupaten
Kaur. Menurut letak geografisnya, daerah studi terletak pada koordinat S 04° 22’ 02” E
103°07° 12,27 — S 04°26” 52,9” E 103°12’ 03,6” dan S 04°22 02” E 103°12° 03,6” — S
04°26° 52,9” E 103° 07’ 12,2”. Daerah studi memiliki luas 9 x 9 km atau 81 kn?.
Aksesnya diawali dari kota Manna, Bengkulu Selatan dapat dilakukan dengan kendaraan
roda dua atau empat dan menghabiskan waktu sekitar 50 menit. Daerah studi memiliki
beberapa kawasan penggunaan lahan, diantaranya pemukiman penduduk, perkebunan
dan persawahan. Selain itu, daerah penelitian didominasi oleh hutan dan semak belukar.

‘ PETA INDEKS DAERAH KEDURANG DAN SEKITARNYA,
BENGKULU SELATAN, BENGKULU - INDONESIA
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Gambar 1.1 Peta indeks daerah Kedurang dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu Selatan
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